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ABSTRAK: Placemaking merupakan hal yang penting dalam sebuah perencanaan untuk
sebuah public space atau ruang terbuka. Placemaking merupakan usaha dalam hal
menaikkan kualitas di dalam suatu kawasan lingkungan. Placemaking mempunyai tujuan
yaitu menjadi pendorong pergerakan, melebarkan jaringan dan berbagai wawasan serta
sumber daya dengan perancangnya. Kota Surakarta dikenal sebagai kota budaya dan
kota pendidikan yang memiliki banyak kawasan permukiman di dalamnya. Lokasi yang
dipilih untuk penelitian ini yaitu berada di Alun-alun Kidul Surakarta. Keberadaan Alun-
alun Kidul Surakarta merupakan ruang terbuka hijau dan ruang publik untuk mewadahi
masyarakat yang dimana dapat melakukan berbagai macam aktivitas atau kegiatan.
Metode penelitian yang dipakai yaitu melakukan survei ke Kawasan Alun-alun Kidul
Surakarta yang dimana untuk mengetahui situasi serta kondisi fisik, aktivitas, ekonomi,
dan sosial masyakarat. Tambahan informasi dan juga penilaian dari pengunjung yaitu
dilakukan dengan cara dibagikannya kuesioner dalam bentuk google form kemudian
responden mengisi sesuai yang dirasakannya. Hal yang disampaikan oleh responden yaitu
aktivitas yang dilakukan, dan menilai beberapa aspek. Dilakukannya penelitian ini
mempunyai tujuan yaitu mengetahui proses terbentuknya dan konsep placemaking yang
diterapkan serta mendapatkan informasi, kemudian peneliti akan mengumpulkan data
yang diperoleh untuk masukan dan saran di lokasi agar lebih baik kedepannnya.

Kata kunci: Alun-Alun Kidul Surakarta, Placemaking, ruang publik, ruang terbuka hijau

PENDAHULUAN

Placemaking merupakan proses yang bertujuan untuk mensituasikan, membuka, dan
menghasilkan lingkungan yang bermakna serta menekankan pada keterikatan masyarakat
dengan lingkungannya, ekologinya, dan dengan sesamanya (Hez dan Santin, 2020).
Placemaking dapat memperbaiki, mengembangkan, dan dapat menata suatu tempat
menjadi lebih baik. Penataan ruang dalam hal ini adalah suatu proses dimana masyarakat
berpartisipasi dalam perancangan suatu ruang bersama. Terdapat beberapa komponen
placemaking yang dapat mendukung keberhasilan suatu tempat, yaitu: fisik, fungsi dan
aktivitas, serta citra/budaya (Wahyuni, 2018). Placemaking melampaui dimensi material
dan mencakup aspek-aspek seperti fungsi sosial, penggunaan, fungsi, akses, koneksi, dan
peluang untuk menciptakan koneksi antara orang-orang yang berada di suatu tempat.
Placemaking dapat diartikan sebagai penciptaan tempat dan dapat menitikberatkan pada
transformasi ruang publik untuk mempererat hubungan antara masyarakat dengan
tempatnya. Selain itu, placemaking adalah proses kolaboratif dan kebutuhan, keinginan, dan
visi mereka sangat dibentuk oleh partisipasi orang-orang yang terlibat (Moreira, 27 Mei,
2021).

Kota Surakarta dikenal sebagai kota budaya dan kota pendidikan yang memiliki banyak
kawasan permukiman di dalamnya. Kawasan permukiman umumnya digunakan sebagai
tempat dimana penduduk bertempat tinggal dalam rumah-rumah mereka. Selain itu
terdapat keunggulan yaitu adanya public space sebagai tempat berkumpulnya masyarakat
untuk melakukan berbagai macam aktivitas. Sehingga dari adanya keunggulan tersebut
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dapat menjadi daya tarik masyarakat baik di dalam maupun di luar kawasan untuk
berkumpul. Dari berkumpulnya banyak orang itulah, sebuah ruang publik terbentuk.
Sebagai sebuah kota yang memiliki berbagai tempat pariwisata, Alun-alun Kidul Surakarta
adalah salah satu kawasan yang banyak dikenal karena berbagai kegiatan kemasyarakatan
sehari-hari dan dilakukan pada saat waktu tertentu. Alun-alun Kidul Surakarta dipenuhi
oleh rumah penduduk dan tempat-tempat usaha atau komersial. Berbagai kegiatan
masyarakat yang bersifat sosial budaya dan ekonomi diselenggarakan di kawasan ini.
Masyarakat yang terlibat bersifat terbuka bagi masyarakat dari luar kawasan atau di sekitar
kawasan tersebut untuk datang. Melalui placemaking, kawasan ini dapat menjadi ruang
publik atau public space yang keberadaannya tidak hanya untuk masyarakat Kawasan
Surakarta saja, tetapi juga untuk masyarakat luar.

Fungsi sebuah tempat atau kawasan yang awalnya biasa saja dapat memiliki fungsi lain
dengan karakteristik yang unik. Karakteristik ini bisa ditimbulkan dari keadaan masyarakat
atau komunitas di kawasan yang bersangkutan. Potensi sebuah kawasan dari masyarakat di
kawasan tersebut dapat menjadikan kawasan tersebut memiliki kekhasan tersendiri.
Melalui hal itu, fungsi sebuah kawasan dapat bertambah.

Penelitian proposal terkait placemaking sudah dibahas di beberapa tempat yang lain. Akan
tetapi penelitian ini dilakukan di Alun-alun Kidul Surakarta untuk membahas beberapa
kegiatan/aktivitas masyarakat serta penilaian yang diisi oleh responden terkait aspek ‘what
makes a great place?’. Dipilihnya tempat tersebut dikarenakan Alun-alun Kidul Surakarta
merupakan sebuah tempat yang strategis yaitu berkumpulnya banyak orang. Selain
beberapa kegiatan dan aktivitas masyarakat, ditelitinya juga isu permasalahan yang pernah
terjadi.

RUMUSAN MASALAH
1. Bagaimana proses terbentuknya placemaking di area Alun-alun Kidul Surakarta?
2. Apa saja konsep placemaking yang diterapkan di area Alun-alun Kidul Surakarta?

TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui terbentuknya placemaking di area Alun-alun Kidul Surakarta
2. Mengetahui konsep placemaking yang diterapkan di area Alun-alun Kidul Surakarta

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang berada di Alun-alun Kidul Surakarta menggunakan penelitian mix
method yaitu kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif menggunakan dengan metode
pendekatan studi kasus berupa pengamatan fenomena serta aktivitas dan meneliti ke
substansi makna dari fenomena tersebut. Pengumpulan data observasi dilakukan melalui
pengamatan langsung yaitu datang ke lokasi. Kemudian, penyajian data dilakukan secara
deskriptif. Setelah dilakukan observasi lokasi kemudian dilakukan pengumpulan data yang
diakumulasikan, lalu data tersebut disandingkan dengan teori placemaking sehingga
didapatkan hasil placemaking di area tersebut. Sedangkan metode kuantitatif dilakukannya
wawancara dengan teknis pembagian kuesioner yang berupa google form kemudian diisi
oleh para responden. Setelah itu didapatkan data berupa angka sebagai alat untuk
rekapitulasi dan diakumulasikan hasilnya serta menganalisis keterangan tentang apa yang
ingin diketahui. Waktu penelitian ini dimulai pada bulan September 2022 hingga bulan
Januari 2023.

KAJIAN PUSTAKA
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A. Placemaking

Placemaking merupakan upaya untuk meningkatkan kualitas tempat di lingkungan
(Savitri, 2022). Peningkatan kualitas tersebut dapat memberikan energi positif serta
manfaat bagi sekitar kawasan dan masyarakat. Placemaking adalah teori bahwa suatu
tempat menjadi identitasnya sendiri, berkelanjutan dan mencerminkan kehidupan.
Keterlibatan masyarakat mendukung keberhasilan desain dan konstruksi situs.
Placemaking telah disesuaikan untuk menonjolkan karakter dan elemen tempat,
memberikan makna baru secara fisik dan psikologis (Razali et al., 2017). Perancangan
suatu tempat biasanya dilakukan survey dahulu oleh desainer, kemudian desainer juga
melibatkan orang lain untuk keberhasilan dalam suatu perancangan.

Konsep penataan ruang publik dapat diterapkan jauh lebih baik dengan konsep
placemaking. Placemaking menciptakan tempat melalui partisipasi, kepemilikan, dan
koneksi ke fungsi ruang yang ada. Placemaking adalah pendekatan bottom-up yang
memberdayakan dan mengikutsertakan masyarakat. Aspek norma sosial, iklim dan
tradisi harus diperhatikan dalam merancang ruang publik (Atika et al., 2015). Konsep
penataan ruang publik dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut akan
menghasilkan sesuatu yang ditargetkan dengan optimal.

B. Ruang Publik dan Ruang Terbuka Hijau

Ruang publik di perkotaan merupakan ruang yang dapat dimasuki dan digunakan oleh
setiap orang untuk berinteraksi dengan masyarakat. Ciri utama ruang publik adalah:
terbuka mudah diakses untuk kegiatan komunitas dan tidak selalu harus memiliki unsur
hijau yang berupa mall, pertokoan dan taman bermain. Ruang publik dalam kategori
ruang urban adalah ruang untuk kepentingan umum. Dalam situasi modern saat ini,
ruang publik harus bertanggung jawab atas dehumanisasi yang ditimbulkannya. Ruang
publik adalah cara orang untuk menemukan kembali ruang manusia (Adiyata, ES.
(2018).

Ruang hijau adalah kawasan atau lahan yang didominasi tanaman yang dikembangkan
untuk melindungi habitat tertentu dan mengamankan jaringan infrastruktur pertanian
di kawasan ekologis/perkotaan. Pada hakekatnya, keberadaan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) di permukiman perkotaan seiring dengan peningkatan kualitas udara,
mendukung konservasi air dan tanah, meningkatkan kualitas ekosistem dan
memperindah lansekap kota (Adiyanta, F.S. (2018). Menurut Caesarina, H.M. dan
Rahmani, D.R. (2019) ada dua jenis RTH diantaranya:

1. Ruang Terbuka Hijau Aktif

Ini adalah ruang terbuka yang berfungsi sebagai tempat aktivitas manusia sehingga
kebanyakan pengunjung mendatangi tempat ini. Area hijau ini biasanya dilengkapi
dengan elemen pendukung taman bermain, seperti ayunan, taman bermain, bangku
taman, dan sebagainya.

2. Ruang Terbuka Hijau Pasif

Ini adalah ruang terbuka tanpa aktivitas manusia. Biasanya ruang terbuka ini hanya
sebagai elemen estetika, sehingga paling sering dipasang pagar di luar taman yang
bertujuan untuk menjaga keindahan tanaman di taman.

C. Prinsip Estetika

Ada sesuatu hal yang lumayan penting dan sering dilupakan yaitu estetika perkotaan.
Estetika kota sering tidak dianggap penting dalam pembangunan perkotaan, namun hal
tersebut mempengaruhi citra suatu kota. Infrastruktur hijau perkotaan sebagian besar
berupa elemen lunak lanskap seperti tanaman yang dapat meningkatkan estetika
perkotaan (Hermes et al., 2018; dan Wang et al., 2019). Adanya estetika perkotaan
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dikarenakan ada hal yang menarik sehingga menjadi daya minat bagi pengunjung yang
sebelumnya belum pernah mendatangi lokasi tersebut.

D. Konservasi Tempat Rekreasi dan Wisata

Perlindungan kawasan rekreasi dan wisata alam diperlukan untuk menghasilkan
manfaat ekonomi, selain manfaat ekonomi diperlukan manfaat lain yaitu sebagai
pelestarian lingkungan alam dan sebagai ruang interaksi serta relaksasi. Pembangunan
infrastruktur hijau berbasis perlindungan kawasan rekreasi dan wisata bertujuan untuk
mencegah dan membatasi kerusakan terutama yang disebabkan oleh aktivitas manusia
yang tidak dapat menjaga lingkungan (Terkenli et al, 2020). Pada dasarnya, lingkungan
diciptakan untuk dijaga, dirawat, dan dilestarikan agar dapat dinikmati keindahannya
oleh manusia.

E. Alun-Alun Kidul Surakarta

Alun-alun Kidul Kasunanan Surakarta Hadiningrat merupakan salah satu tempat
terbuka di kota Surakarta. Lokasi ini terletak tepat di kawasan Keraton Kasunanan
Surakarta Hadiningrat. Keberadaan Alun-Alun Kidul merupakan bagian dari Keraton
Kasunanan Surakarta yang dibangun oleh Susuhan Pakubuwana II pada tahun 1744.
Saatini, alun-alun tersebut digunakan sebagai sarana rekreasi, pendidikan, dan olahraga
untuk masyarakat sekitar dan luar daerah. Namun belum ada unsur fisik yang
ditambahkan atau diperkuat untuk mengembangkan daya tarik dan potensi alun-alun
(Imma Nur Khusna, 2022).

What Makes a
Great Place?

Project
for Public

Spaces

Gambar 1 Project for Public Spaces
Sumber: google.com

Beberapa aktivitas masyarakat yang dapat dijumpai di Alun-alun Kidul Surakarta yaitu
transaksi jual beli, refreshing, bermain, jalan-jalan, berolahraga, dan mengadakan
beberapa acara. Beberapa aktivitas tersebut, masyarakat dapat menjalin hubungan
sosial antara satu dengan lainnya yang dimana itu dapat menumbuhkan rasa solidaritas
dan kebersamaan itu sendiri. Dengan beberapa aktivitas tersebut, Alun-alun Kidul
Surakarta dapat menjadi daya tarik bagi masyarakat untuk mengunjungi lokasi
tersebut. Pada penelitian ini dilakukan pengisian kuesioner oleh para responden
terkait aktivitas apa saja yang dilakukan oleh masyarakat di Alun-alun Kidul Surakarta
dan melakukan penilaian beberapa aspek, yaitu: sociability (diverse, friendly, interactive,
welcoming), uses & activities (fun, vital, useful, sustainable), comfort & image (safe, clean,
green, historic), access & linkages (walkable, proximity).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sumber: googlemaps.com

Alun-Alun Kidul Surakarta berada di Pasar Kliwon, Jalan Gading, Gajahan, Kec. Ps. Kliwon,
Kota Surakarta, Jawa Tengah 57144. Berdasarkan hasil observasi ke lapangan terdiri dari
kondisi fisik yang berupa lapangan, pedestrian, tempat rekreasi untuk anak-anak, museum,
dan di sekitarnya ada Keraton Surakarta. Kemudian untuk penggunanya ada anak-anak
kecil, para remaja, orang dewasa, para orangtua, penjual, dan pembeli. Alun-alun Kidul
Surakarta merupakan ruang publik yang dibutuhkan oleh masyarakat setempat untuk
beraktivitas.

Hasil observasi yang dilakukan di lokasi penelitian, para pelaku kegiatan menggunakan
ruang sesuai dengan kebutuhan kegiatannya masing-masing. Zona komersial dan
komunitas selalu sama setiap hari, sehingga pengunjung yang datang untuk aktivitas lain
beradaptasi dengan ruang yang tidak terpakai. Pengunjung yang suka duduk dan mengobrol
lebih memilih menggunakan area alun-alun sebagai tempat duduk (lesehan).

Pengambilan data kuesioner penelitian menghasilkan jawaban responden sejumlah 49
orang terdiri dari 18 perempuan dan 31 laki-laki, dengan kisaran usia 18-32 tahun.
Pekerjaan mereka antara lain; mahasiswa, pegawai swasta, pekerja, pendidik, petani, editor,
karyawan, dan lain-lain. Para responden memiliki jarak tempat tinggal dengan lokasi

penelitian yang berbeda-beda, kemudian tingkat kepuasan dan kenyamanan pengunjung.
Umur 1D copy

49 responses

Jenis Kelamin
49 responses

15
@ Laki-laki

11 (22 401 (22 49
k (4% @ Perempuan

10 (20.4%)

10

2(4.1%)
1(2%) 1(2%) 1(2%) 1(2%)

10 18 tahun 19 tahun 2 22 23 28

Gambar 3 Data umur para responden Gambar 4 Data jenis kelamin
Sumber : Responses google form Sumber : Responses google form
Pekerjaan / Pelajar / Mahasiswa ID Copy
49 reaponses Jika sudah pernah ke Alun-Alun Kidul Surakarta, kira-kira berapa kali kesana?
49 responses
40
33 (67 3%)
@ 1X
30 ® 2x

lebih dari 3%

10
1(2%) 1(2%) 1(2%) 1(2%) 10290 204190 1 (20) 1(2%) 1(2%) 1(2%) 1(2%) 1(2%) 24190 1 295) w
0 — —
- Mahasiswa Pelajar menjelang mahasiswa Rekam medis
MAHASISVA Pekerja Pengusaha pelajar
Gambar 5 Data pekerjaan responden Gambar 6 Data mengunjungi lokasi
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Sumber: Responses google form Sumber: Responses google form

Seberapa puas dan menyenangkan Anda di Alun-Alun Kidul Surakarta? Q Copy

49 responses

15

13 (32.5%)

Gambar 7 Data terkait kepuasan dan kenyamanan pengunjung
Sumber: Responses google form

Beberapa macam kegiatan atau aktivitas yang dilakukan oleh pengunjung atau pengguna
Alun-alun Kidul Surakarta beragam. Beberapa kegiatan pengunjung Alun-alun Kidul
Surakarta yaitu duduk, berbincang, senam, berolahraga, jalan-jalan, menikmati wahana,
bersantai, bersepeda, dan sebagainya. Kemudian banyak anak-anak bermain karena ada
beberapa permainan seperti rumah balon, melukis, ATV mini, motor mini dan lain-lain.
Aktivitas para pedagang yaitu menjual makanan dan minuman. Kegiatan anak
diselenggarakan di titik-titik tertentu di Alun-alun Kidul Surakarta sesuai dengan lokasi
taman bermain anak. Adapun aktivitas yang dilakukan pada waktu tertentu seperti: acara
sekaten, pengajian tabligh akbar, upacara, orasi, dan lain-lain.

Gambar 8 Wahana bermain Gambar 9 Tempat permainan Gambar 10 Jual beli
Sumber : dokumentasi pribadi Sumber : dokumentasi pribadi ~ Sumber : dokumentasi pribadi

Pengambilan data pada pengguna Alun-alun Kidul Surakarta menggunakan platform google
formulir dengan metode skala likert. Skala Likert adalah skala psikometrik yang umum
digunakan dalam kuesioner dan skala yang paling banyak digunakan dalam studi penelitian.
Skala ini dinamai Rensis Likert, yang menerbitkan laporan yang menjelaskan
penggunaannya. Saat menjawab pertanyaan dengan skala Likert, responden menentukan
tingkat kesetujuannya terhadap pernyataan dengan memilih salah satu pilihan yang
tersedia (Wikipedia). Pada diagram likert tersebut disebutkan pernyataan-pernyataan
terkait dengan aspek-aspek pada diagram ‘what makes a great place?’ yang menjadi acuan
dalam melakukan penelitian di Alun-Alun Kidul Surakarta. Setelah melakukan survey,
diperoleh data-data sebagai berikut:

Aspek Sociability
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Jenis kegiatan, pengunjung dan pedagang yang ada di Alun-Alun Kidul Surakarta LD Copy Alun-Alun Kidul Surakarta sebagai tempat untuk pendekatan hubungan pertemanan \Q Copy
beragam (diverse) (friendly)

49 responses 49 responses

a0 40

Y 31 (63 3%) 20
20
10
10
0 o — IEGTEN | _361% |
1 4

3 4

Gambar 11 Data nilai diverse Gambar 12 Data nilai friendly
Sumber: Responses google form Sumber: Responses google form

Pengunjung dan pedagang kaki lima yang ada di Alun-Alun Kidul Surakarta memiliki [0 cepy Komunitas yang berada di Alun-Alun Kidul Surakarta menyambut O copy
hubungan timbal balik, serta zonasi yang ada saling berdekatan dan mudah di jangkau pengunjung dengan baik (welcoming)
(interactive) 49 responses
49 responses
30

20 22 (44.9%)

23 (46 9%)

21(42.9%) 19 (38.8%)
m l
1% - (14.3%)
! 1 ) 2 3 4
Gambar 13 Data nilai interactive Gambar 14 Data nilai welcoming
Sumber : Responses google form Sumber : Responses google form

Pada aspek Sociability, nilai-nilai yang diambil untuk melihat placemaking di Alun-alun
Kidul Surakarta adalah diverse, friendly, interactive, dan welcoming. Pada nilai diverse
melihat keberagaman pada jenis pengunjung dan pedagang. Berdasarkan hasil survey
kuesioner, data responden pada nilai diverse dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 3
orang (6,1%), nilai 2 sejumlah 2 orang (4,1%), nilai 3 sejumlah 13 orang (26,5%), nilai 4
sejumlah 31 orang (63,3%). Pada nilai friendly apakah sebagai tempat untuk pendekatan
hubungan pertemanan. Berdasarkan hasil survey kuesioner, data responden pada nilai
friendly dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 3 orang (6,1%), nilai 2 sejumlah 3 orang
(6,1%), nilai 3 sejumlah 21 orang (42,9%), nilai 4 sejumlah 22 orang (44,9%).

Pada nilai interactive menjadi salah satu nilai yang juga diambil pada penelitian ini, melihat
dari adanya komunikasi yang terjalin pengguna satu sama lain yang memiliki hubungan
timbal balik walaupun tidak saling mengenal, kemudian juga zonasi yang ada saling
berdekatan dan mudah di jangkau. Berdasarkan hasil survey kuesioner, data responden
pada nilai interactive dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 3 orang (6,1%), nilai 2
sejumlah 2 orang (4,1%), nilai 3 sejumlah 21 orang (42,9%), nilai 4 sejumlah 23 orang
(46,9%). Pada nilai welcoming, dilihat dari komunitas yang ada di lokasi penelitian terkait
menyambut pengunjung dengan baik. Berdasarkan hasil survey kuesioner, data responden
pada nilai welcoming dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 1 orang (2%), nilai 2
sejumlah 7 orang (14,3%), nilai 3 sejumlah 22 orang (44,9%), nilai 4 sejumlah 19 orang
(38,8%).

Aspek Uses dan Activities

' Al I i O copy
Kegiatan yang dilakukan di Alun-Alun Kidul Surakarta menyenangkan (fun) |D Copy Alun-Alun Kidul Surakarta sebagai ruang publik menjadi tempat yang penting bagi L "

masyarakat sekitar (vital)
49 responses
49 responses

25 (51%)

20 (40.8%)

2(4.1%) 2(4.1%)

3 4

Gambar 15 Data nilai fun _ Gambar 16 Data nilai vital
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Sumber : Responses google form Sumber : Responses google form

Alun-Alun Kidul Surakarta sebagai ruang publik memadai untuk kegiatan masyarakat |E| Copy Fasilitas di Alun-Alun Kidul Surakarta sebagai ruang publik sudah menerapkan sistem @ Copy
sekitar (useful) berkelanjutan (sustainabie)

49 responses 49 responses

30 30

24 (49%)
20
lﬂ “
e [
1 2 3 4

27 (55.1%)

5 (10.2%)

4

Gambar 17 Data nilai useful Gambar 18 Data nilai sustainable
Sumber : Responses google form Sumber : Responses google form

Pada aspek Uses and Activities, nilai-nilai yang diambil untuk melihat placemaking di Alun-
alun Kidul Surakarta adalah fun, vital, useful, dan sustainable. Pada nilai fun dilihat kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di lokasi tersebut terkait menyenangkan atau tidak. Berdasarkan
hasil survey kuesioner, data responden pada nilai fun dengan perolehan grafik nilai 1
sejumlah 1 orang (2%), nilai 2 sejumlah 5 orang (10,2%), nilai 3 sejumlah 22 orang (44,9%),
nilai 4 sejumlah 21 orang (42,9%). Pada nilai vital dilihat Alun-alun sebagai ruang publik
yang sifatnya penting bagi masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil survey kuesioner, data
responden pada nilai vital dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 2 orang (4,1%), nilai 2
sejumlah 2 orang (4,1%), nilai 3 sejumlah 20 orang (40,8%), nilai 4 sejumlah 25 orang
(51%).

Pada nilai useful yaitu Alun-alun Kidul Surakarta sebagai ruang publik terkait kegiatan
masyarakat apakah memadai atau tidak. Berdasarkan hasil survey kuesioner, data
responden pada nilai useful dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 1 orang (2%), nilai 2
sejumlah 5 orang (10,2%), nilai 3 sejumlah 16 orang (32,7%), nilai 4 sejumlah 27 orang
(55,1%) Pada nilai sustainable dilihat dari lingkungan Alun-Alun Kidul Surakarta yaitu
apakah sudah didesain menerapkan sistem berkelanjutan atau tidak. Berdasarkan hasil
survey kuesioner, data responden pada nilai sustainable dengan perolehan grafik nilai 1
sejumlah 3 orang (6,1%), nilai 2 sejumlah 6 orang (12,2%), nilai 3 sejumlah 24 orang (49%),
nilai 4 sejumlah 16 orang (32,7%).

Aspek Comfort dan Image

Lingkungan Alun-Alun Kidul Surakarta terbilang aman dari tindak criminal (safe) [ Copy Lingkungan Alun-Alun Kidul Surakarta bersih (clean) (O copy

49 responses 49 responses

30 20

19 (38 8%)
24 (49%) 15 1TEATR)
10

10 13 (26.5%)
D . |
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Gambar 19 Data nilai safe Gambar 20 Data nilai clean
Sumber: Responses google form Sumber: Responses google form

Ruang publik Alun-Alun Kidul Surakarta memiliki banyak tumbuhan hijau (green) IO copy Alun-Alun Kidul Surakarta merupakan kawasan bersejarah (historic) 10 copy

49 responses 49 responses

0 30
20 (50.2%)
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Gambar 21 Data nilai green Gambar 22 Data nilai historic
Sumber: Responses google form Sumber: Responses google form
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Pada aspek Comfort and Image, nilai-nilai yang diambil untuk melihat placemaking di Alun-
Alun Kidul Surakarta adalah safe, clean, green, dan historic. Pada nilai safe disediakan
pernyataan mengenai keamanan yang ada di lokasi penelitian melihat dari pandangan
responden sebagai pengguna apakah sering terjadi adanya tindak kriminal. Berdasarkan
hasil survey kuesioner, data responden pada nilai safe dengan perolehan grafik nilai 1
sejumlah 3 orang (6,1%), nilai 2 sejumlah 9 orang (18,4%), nilai 3 sejumlah 24 orang (49%),
nilai 4 sejumlah 13 orang (26,5%) Pada nilai clean dilihat melalui kebersihan lingkungan di
lokasi penelitian. Berdasarkan hasil survey kuesioner, data responden pada nilai clean
dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 6 orang (12,2%), nilai 2 sejumlah 19 orang
(38,8%), nilai 3 sejumlah 17 orang (34,7%), nilai 4 sejumlah 7 orang (14,3%).

Pada nilai green dilihat dari adanya tumbuhan-tumbuhan hijau yang tertanam di lokasi
penelitian. Berdasarkan hasil survey kuesioner, data responden pada nilai green dengan
perolehan grafik nilai 1 sejumlah 5 orang (10,2%), nilai 2 sejumlah 6 orang (12,2%), nilai 3
sejumlah 23 orang (46,9%), nilai 4 sejumlah 15 orang (30,6%). Pada nilai historic tersedia
pernyataan mengenai lokasi penelitian apakah merupakan kawasan yang bersejarah.
Berdasarkan hasil survey kuesioner, data responden pada nilai historic dengan perolehan
grafik nilai 1 sejumlah 4 orang (8,2%), nilai 2 sejumlah 2 orang (4,1%), nilai 3 sejumlah 14
orang (28,6%), nilai 4 sejumlah 29 orang (59,2%).

Gambar 23 Pohon besar Gambar 24 Vegetasi kawasan
Sumber : dokumentasi pribadi Sumber : dokumentasi pribadi

Aspek Access dan Linkages

Terdapat jalur pejalan kaki(trotoar) di Alun-Alun Kidul Surakarta (walkable) 1O copy Jarak bangunan dan tempat yang ada di Alun-Alun Kidul Surakarta dapat 1D coey

dijangkau dengan berjalan kaki (proximity)
49 responses

49 responses

23(46.9%)

3 4

Gambar 25 Data nilai walkable Gambar 26 Data nilai proximity
Sumber: Responses google form Sumber : Responses google form
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Pada aspek Access and Linkages, nilai-nilai yang diambil untuk melihat placemaking di Alun-
Alun Kidul Surakarta adalah walkable, dan proximity. Pada nilai walkable dilihat terdapat
jalur pejalan kaki (trotoar). Berdasarkan hasil survey kuesioner, data responden pada nilai
walkable dengan perolehan grafik nilai 1 sejumlah 1 orang (2%), nilai 2 sejumlah 5 orang
(10,2%), nilai 3 sejumlah 20 orang (40,8%), nilai 4 sejumlah 23 orang (46,9%). Pada aspek
ini adalah proximity, dilihat jarak bangunan dan tempat yang ada di Alun-Alun Kidul
Surakarta apakah dapat dijangkau dengan berjalan kaki atau tidak. Berdasarkan hasil
survey kuesioner, data responden pada nilai proximity dengan perolehan grafik nilai 1
sejumlah 1 orang (2%), nilai 2 sejumlah 8 orang (16,3%), nilai 3 sejumlah 24 orang (49%),
nilai 4 sejumlah 16 orang (32,7%).

KESIMPULAN

Alun-alun Kidul Surakarta menjadi ruang publik yang digunakan oleh masyarakat sebagai
wadah atau tempat untuk berkegiatan. Keragaman aktivitas di Alun-alun Kidul Surakarta
dapat diidentifikasi melalui penelitian ini dengan metode observasi dan survey kepada
pengguna lokasi penelitian sebagai responden. Penelitian mengenai placemaking di Alun-
alun Kidul Surakarta sebagai ruang publik dilakukan untuk mengidentifikasi kegiatan
pengunjung dan masyarakat serta penilaian yang menggunakan diagram ‘what makes a
great place?’.

Semua aspek penilaian yang dimasukkan untuk pengisian kuesioner yaitu meliputi:
sociablity (diverse, friendly, interactive, welcoming), uses & activities (fun, vital, useful,
sustainable), Comfort & Image (safe, clean, green, historic), dan Access & Linkages (walkable,
proximity). Total responden ada 49 orang, kemudian untuk aspek penilaiannya dari rentang
1-4. Jika mayoritas responden mengisi nilai 1-2 maka dapat disimpulkan aspek tersebut
tidak disetujui, sedangkan jika mayoritas responden mengisi mengisi nilai 3-4 maka dapat
disimpulkan aspek tersebut disetujui.

Pada aspek sociability nilai-nilai yang diambil untuk penelitian ini adalah diverse, friendly,
interactive, dan welcoming. Dapat disimpulkan bahwa semua nilai disetujui oleh mayoritas
responden. Adapun hasil rekapitulasinya yaitu: diverse sebanyak 89,8%, friendly sebanyak
87,8%, interactive sebanyak 89,8%, welcoming sebanyak 83,7%.

Pada aspek kedua uses & activities nilai-nilai yang diambil untuk penelitian ini adalah fun,
vital, useful, dan sustainable. Dapat disimpulkan bahwa semua nilai disetujui oleh mayoritas
responden. Adapun hasil rekapitulasinya yaitu: fun sebanyak 87,8%, vital sebanyak 91,8%,
useful sebanyak 87,8%, sustainable sebanyak 81,7%.

Pada aspek ketiga Comfort & Image nilai-nilai yang diambil untuk penelitian ini adalah safe,
clean, green, dan historic. Dapat disimpulkan bahwa nilai safe, green, dan historic disetujui
oleh mayoritas responden. Adapun hasil rekapitulasinya yaitu: safe sebanyak 75,5%, green
sebanyak 77,5%, historic sebanyak 87,8%. Adapun nilai clean tidak disetujui oleh mayoritas
responden dengan perolehan sebanyak 51%.

Pada aspek keempat Access & Linkages nilai-nilai yang diambil untuk penelitian ini adalah
walkable dan proximity. Dapat disimpulkan bahwa nilai walkable dan proximity disetujui
oleh mayoritas responden. Adapun hasil rekapitulasinya yaitu: walkable sebanyak 87,7%,
dan proximity sebanyak 81,7%.

Meskipun pernyataan-pernyataan diatas lebih banyak disetujui oleh responden, akan tetapi
banyak orang yang memberikan kritik dan keluhan yang didapatkan dari pengisian
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kuesioner responden yaitu sebagai berikut: tempatnya kurang bersih, banyak sampah di
sekitar alun-alun sehingga menjadi kotor, penataan parkir belum rapi, susah mencari toilet,
jalannya tidak rata, banyak orang buang sampah sembarangan, bangunan cagar alam tidak
terawat, kurangnya tempat sampah, denah penjualan makanan dan minuman kurang tertata
dengan baik, minimnya tempat berteduh saat panas dan hujan, sering macet walaupun
sudah memakai sistem satu arah tetapi tetap macet karena jalannya yang di samping
lapangan Kkecil, kemudian ada yang parkir di pinggir jalan sehingga jalanan yang sudah
sempit menjadi tambah sempit lagi sehingga membuat kemacetan, minimnya tempat
duduk, kurang nyaman, dan polusi udara.

Adanya beberapa keluhan yang tadi disebutkan, maka tentunya ada banyak saran atau
rekomendasi yang juga didapatkan dari pengisian kuesioner responden. Adanya saran
untuk Alun-alun Kidul Surakarta sebagai ruang terbuka publik tentunya agar dapat menjadi
tempat yang lebih baik, tertata, dan menjadi ruang publik yang nyaman. Adapun beberapa
saran yaitu sebagai berikut: kebersihan lingkungan ditingkatkan, penataan parkir lebih
ditata dengan baik, dibangun toilet umum, jalannya diratakan, perlu penataan yang bagus,
dibangunnya tempat berteduh, ditambah tempat pembuangan sampah.
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